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Abstract. This research aims to analyze the influence of leadership style, communication and  work motivation on 

employee performance at PT XYZ. This research used a  quantitative approach by distributing questionnaires to 

respondents. The population  was 507 respondents. The sample used 223 respondents. The sampling method is  

probability sampling with a purposive sampling technique. The analysis used the  validity test and reliability test 

of the Partial Least Square (PLS) program version 4.0  based on the Structural Equation Modeling (SEM) 

approach. The results show that  leadership style does not affect employee performance while communication and 

work  motivation have a positive effect on employee performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Style Kepemimpinan, Komunikasi, Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT XYZ. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 507 responden. Sampel yang 

digunakan sebanyak 223 responden. Metode yang digunakan dalam pengambilan sample ini yaitu Probability 

Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Alat analisis yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas 

program Partial Least Square (PLS) versi 4.0, dengan berbasis pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Style Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, 

Komunikasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, dan Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Komunikasi, Motivasi Kerja, Style Kepemimpinan 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sebagai upaya menciptakan sumber daya manusia yang handal membutuhkan 

pengelolaan yang baik agar kinerja karyawan lebih optimal. Pencapaian tujuan perusahaan 

dipengaruhi oleh kinerja karyawan perusahaan itu sendiri. Kinerja merupakan hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati bersama. Hubungan pimpinan dan 

bawahan dapat diukur melalui penilaian pekerja terhadap style kepemimpinan para 

pemimpin dalam mengarahkan dan membina para bawahannya untuk melaksanakan 

pekerjaan (Susanty & Baskoro, 2013). 
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Style kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para anggota 

organisasi atau bawahan. Maka dari itu perusahaan membutuhkan sumber daya manusia 

yang berpotensial dan berkualitas, baik dari segi pemimpin maupun karyawan pada pola 

tugas, tanggung jawab, berdaya guna sesuai dengan peraturan dan pengawasan yang 

merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan (Dewi, 2012). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang karyawan Departemen Sample 

Room PT XYZ bahwa koordinasi pekerjaan yang bersifat tim berjalan lebih lambat dari 

pekerjaan individu. Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh 

pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar senantiasa 

mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok 

atau organisasinya. Seringkali kita menjumpai adanya pemimpin yang menggunakan 

kekuasaannya secara mutlak dengan memerintahkan para bawahannya tanpa 

memperhatikan keadaan yang ada pada bawahannya. Hal ini jelas akan menimbulkan 

suatu hubungan yang tidak harmonis dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang karyawan Departemen Sample 

Room PT XYZ bahwa sample room merupakan divisi yang sangat penting karena 

langsung bertanggung jawab dalam proses pembuatan dan pengembangan sample yang 

sangat penting dalam departemen di factory. Oleh sebab itu, komunikasi menjadi hal yang 

sangat penting karena saling berhubungan satu dengan yang lain. Jika ada salah satu 

departemen yang tidak mematuhi SOP dan tidak melakukan perkerjaannya dengan benar, 

akan menghambat tercapainya target produksi. 

Untuk menjalankan upaya tersebut diperlukan seorang pimpinan yang mampu 

memberikan pengaruh yang besar dan dapat memotivasi para karyawannya dalam bekerja, 

untuk mencapai hasil yang optimal. Pemimpin yang efektif harus bisa memberikan arahan, 

evaluasi, dan koreksi terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Pemahaman seorang pemimpin tentang pola komunikasi 

dapat meningkatkan motivasi kerja bawahan, karena motivasi adalah kekuatan yang 

mendukung timbulnya semangat atau dorongan kerja. Tanpa adanya motivasi dalam diri 

seseorang maka dapat dipastikan bahwa orang itu tidak akan bergerak sedikitpun dari 

tempatnya berada (B. Pratama, 2020). 

Meninjau dari yang sudah dibahas diatas, kinerja karyawan departemen sample 

room di PT. XYZ belum sepenuhnya maksimal, masih banyak karyawan yang belum 

mampu menerima intruksi yg di berikan melalui cara komunikasi yang disampaikan oleh 
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pimpinan, sehingga karyawan tidak bisa menyelesaikan sesuai intruksi dan tidak dapat 

selesai tepat waktu karna seringnya dilakukan revisi. Berdasarkan data penelitian di 

departemen sample room selama 3 bulan terakhir, pada bulan Februari 2023 dari 528 style 

terdapat 166 style tidak selesai sesuai deadline, revisi 3 sampai 5 kali dengan presentase 

31,4%. Pada bulan Maret 2023 dari 601 style terdapat 194 style tidak selesai sesuai 

deadline, revisi 2 sampai 5 kali dengan presentase 32,2%. Pada bulan April 2023 dari 486 

style terdapat 158 style tidak selesai sesuai deadline, revisi 3 sampai 5 kali dengan 

presentase 32,5%. 

Berdasarkan beberapa masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap 

dampak yang ada pada kinerja karyawan. Untuk mengukur variabel tersebut, penulis 

menggunakan metode SEM-PLS untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Style 

Kepemimpinan, Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Departemen 

Sample Room Di PT. XYZ”. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Bintoro & Daryanto, 2017). Sedangkan menurut Catio & Sunarsi (2020) dalam 

Marwansyah (2014) mengemukakan yang dimaksud dengan kinerja adalah pencapaian 

atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Kinerja dapat pula dipandang sebagai perpaduan dari hasil kerja karyawan tersebut. 

Style Kepemimpinan 

Menurut Siagian & Khair (2018) style kepemimpinan merupakan cara pemimpin 

mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan bawahan dengan cara 

tertentu, sehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien. 

Sedangkan Soelistya (2014) style kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh 

manager untuk mengatur dan mempengaruhi karyawan nya dalam rangka pencapaian 

tujuan organisasi. 
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Komunikasi 

Komunikasi adalah hal yang mengikat kesatuan organisasi, yang dapat membantu 

anggota-anggota organisasi mencapai tujuan individu dan juga organisasi, merespon dan 

mengimplementasikan perubahan organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan 

ikut memainkan peran dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan (Romli, 

2011). Sedangkan Oktavia (2016) mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses 

kegiatan penyampaian informasi yang mengandung arti dari satu pihak kepada pihak lain 

dalam usaha mendapatkan saling pengertian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam melaksanan penelitian ini terdapat berbagai tahapan yang harus dilakukan 

peneliti dari tahap awal mulainya penelitian sampai tahap penelitian selesai. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda 

alam yang lain (Sugiyono, 2018).  

Menurut Komariah & Satori (2017) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan departemen sampel room dengan jumlah 507 karyawan. 

Menurut Priyono (2016) teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan 

sampling adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk 

dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat atau karakter dari subjek yang dijadikan 

sampel, yang nantikan dapat dilakukan generalisasi dari elemen populasi.  

Sugiyono (2018) juga menjelaskan secara singkat yakni sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi. Di sisi lain, Pandjaitan & Ahmad (2017) 

menjelaskan bahwa teknik sampling adalah sebuah teknik pemilihan sampel dari populasi 

yang dimiliki dengan terbagi menjadi dua yaitu Probablity Sampling dan Non-Probability 

Sampling. Dalam penelitian ini, teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah 

Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling sendiri adalah teknik pemilihan 

sampel yang memasukan beberapa kriteria atau syarat tertentu. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis  

Berdasarkan data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 

hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat T-

Statistic dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian ini dapat diterima jika nilai T-Statistic > 

1,96 dan P-Values <0,05 (Ghozali, 2018). Berikut ini adalah tabel uji hipotesis dan P-

Values sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Variabel 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 Style Kepemimpinan -> Y1 

Kinerja Karyawan 
-0,014 -0,007 0,079  0,180 0,857 

X2 Komunikasi -> Y1 Kinerja 

Karyawan 
0.503 0,501 0,091 5,536 0,000 

X3 Motivasi -> Y1 Kinerja 

Karyawan 
0,428 0,425 0,072 5,923 0,000 

Sumber: Data Primer angka diolah dari Lampiran 8 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengaruh Style Kepemimpinan bernilai tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan yang ditunjukkan dengan nilai original sampel 

yang dimiliki sebesar -0,014 dan nilai t-statistik sebesar 0,180. Komunikasi bernilai positif 

terhadap Kinerja Karyawan yang ditunjukkan dengan nilai original sampel yang dimiliki 

sebesar 0,503 dan nilai t-statistik sebesar 5,536. Motivasi bernilai positif terhadap Kinerja 

Karyawan yang ditunjukkan dengan nilai original sampel yang dimiliki sebesar 0,428 dan 

nilai t-statistik sebesar 5,923. 

 

Gambar 1. Path Coefficients T Values 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4.0, 2024 
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Pembahasan 

Pengaruh Style Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Departemen Sample 

Room di PT XYZ 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan pengujian Partial Least Squares 

Path Modeling (PLS-SEM) dapat diketahui variabel Style Kepemimpinan menunjukkan 

hasil P value 0,857 dan hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan 

tidak berpengaruh dibuktikan nilai t-statistic 0,180 dan dibuktikan nilai original sample 

sebesar -0,014. Style kepemimpinan merupakan hal yang penting sebagai cara pemimpin 

dalam melakukan fungsi leadership melalui serangkaian kemampuan dan tindakan yang 

dimilikinya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa style kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di dukung oleh Marjaya & 

Pasaribu (2019) yang menemukan bahwa style kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Jadi baik buruknya style kepemimpinan tidak akan berdampak pada 

tingkat kinerja karyawan. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan P Departemen Sample Room di 

PT XYZ 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan pengujian Partial Least Squares 

Path Modeling (PLS-SEM) dapat diketahui variabel komunikasi menunjukkan hasil P 

value 0.000 dan hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dibuktikan nilai t-statistic 5,536 dan dibuktikan nilai 

original sample sebesar 0.503. Komunikasi merupakan hal yang penting sebagai suatu 

rangkaian proses pengalihan informasi dari satu orang kepada orang lain dengan maksud 

tertentu dilakukan oleh langsung karyawan untuk memberikan pelayanan dengan cepat 

dan tanggap. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan Signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di dukung oleh Maulida 

(2018) yang menemukan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini disebabkan komunikasi dapat memberikan manfaat dalam 

rangkaian proses pengalihan informasi dari satu orang kepada orang lain sehingga tercipta 

kinerja yang optimal untuk perusahaan. Jadi semakin tinggi komunikasi, maka semakin 

tinggi pula kinerja karyawan dalam bekerja. 
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Departemen Sample Room di PT 

XYZ 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan pengujian Partial Least Squares 

Path Modeling (PLS-SEM) dapat diketahui variabel motivasi menunjukkan hasil P value 

0.000 dan hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dibuktikan nilai t-statistic 5,923 dan dibuktikan nilai 

original sample sebesar 0.428. Motivasi merupakan hal yang penting untuk 

mengembangkan kinerja karyawan, terutama untuk memberikan semangat karyawan 

dalam bekerja agar selalu konsisten dalam melaksakan pekerjaan, baik secara perorangan 

maupun kelompok. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan Signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di dukung oleh 

Nursalim et al. (2020) yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan motivasi kerja dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi yang baik bagi karyawan sehingga karyawan dapat 

memberikan kinerja yang optimal untuk perusahaan. Jadi semakin tinggi motivasi kerja, 

maka semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam bekerja. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares Path Modeling (PLS-

SEM) mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa style kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) di departemen sample room PT XYZ terlihat dari nilai 

hasil t-statistic 0,180 dan dibuktikan nilai original sample sebesar -0,014 atau nilai 

signifikasi 0,857 atau P > 0,05 yang diatas nilai standart signifikasi 0.05 yang 

menunjukan tidak berpengaruh signifikan. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di departemen sample room PT XYZ terlihat 

dari nilai hasil t-statistic 5,536 dan dibuktikan nilai original sample sebesar 0.503 atau 

nilai signifikasi 0,000 atau P < 0,05 yang dibawah nilai standart signifikasi 0.05 yang 

menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan. 
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3. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di departemen sample room PT XYZ terlihat 

dari t-statistic 5,923 dan dibuktikan nilai original sample sebesar 0.428 atau nilai 

signifikasi 0,000 atau P < 0,05 yang dibawah nilai standart signifikasi 0.05 yang 

menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan yan telah diuraikan 

dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti bagi pihak-pihak 

terkait, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, style kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan memperhatikan 

style kepemimpinan yang di terapkan dalam memimpin jalannya perusahaan, 

khususnya pemimpin melakukan pengawasan manajerial, karena karyawan akan 

menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan dan mereka harus tahu apa yang 

harus dilakukan. Selain itu pemimpin juga mendorong akuntabilitas, kreativitas, dan 

lingkungan kerja yang santai. Ketika dorongan tersebut sudah diberikan, maka 

pemimpin dapat bersikap adil kepada bawahan dengan cara memberikan jalan keluar 

atau solusi ketika terjadi permasalahan dan memberikan apresiasi ketika mampu 

menjalankan pekerjaan dengan benar. Pemimpin dapat melakukan musyawarah 

dengan tujuan memberikan evaluasi mengenai langkah-langkah menyelesaikan suatu 

permasalahan yang harus ditempuh oleh para bawahan, sehingga ini tidak akan 

menghambat dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan lebih menjaga komunikasi 

yang baik guna menunjang kinerja karyawan. Dengan adanya komunikasi seluruh 

karyawan bisa saling berinteraksi dan mengetahui apa yang harus mereka lakukan 

untuk perusahaan. Oleh karena itu apabila komunikasi dapat berjalan dengan baik 

maka akan tercapai dengan baik visi dan misi departemen sample room PT XYZ. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan lebih meningkatkan lagi 

terpenuhinya kebutuhan fisiologis dengan pemenuhan jasmani yang berupa imbalan, 

terpenuhinya kebutuhan keselamatan dan keamanan dalam bekerja yaitu rasa aman 

dalam bekerja, tersedianya alat-alat keselamatan kerja, terpenuhinya kebutuhan sosial 
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yaitu adanya rasa kekeluargaan dalam Perusahaan, hubungan baik antar karyawan dan 

atasan, terpenuhinya kebutuhan penghargaan yaitu adanya hadiah atau pujian, 

promosi jabatan atau kenaikan pangkat, dan adanya pengakuan prestasi dari 

Perusahaan serta terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri. Melalui hal-hal tersebut, 

maka karyawan akan termotivasi dalam bekerja dan akan berdampak dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di departemen sample room PT XYZ. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

memperluas ruang lingkup penelitian yang digunakan pada penelitian yang akan 

datang. Ruang lingkup yang lebih luas dapat memperoleh populasi dan sampel yang 

lebih luas pula, sehingga memperbesar keakuratan penelitian.  

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengkaji komponen lain selain masalah style kepemimpinan, komunikasi, motivasi, 

dan kinerja karyawan yang telah dibahas oleh penulis atau dengan dimensi dan 

indikator yang berbeda serta didukung dengan teori-teori terbaru. 
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